

Fasal Tentang Macam-Macam Wanita Yang 
Bcriddah Dan Ketentuan-Ketentuannya 
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Untuk wanita yang beriddah yang masih bisa diruju' 
wajib diberi: 

• Tempat tinggal dalam rumah yang ia ditalak 
didalamnya. Hal ini jika rumah tersebut layak 
bagi si wanita. 

• Nafkah dan pakaian. Kecuali jika sang istri 
dalam keadaan nusyuz sebelum ditalaknya atau 
di tengah-tengah idahnya. 

Sebagaimana wajib memberinya nafkah wajib juga 
memberinya biaya-biaya kebutuhan lain kecuali alat 
untuk membersihkan diri. 
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Wanita yang tertalak bain wajib diberi tampat 
tinggal bukan nafkah kecuali jika ia dalam keadaan 
hamil, maka wajib diberi nafkah sebab mengandung 
menurut qoul ashoh. Dan menurut satu pendapat 
nafkah itu adalah untuk kandungannya. 
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Bagi istri yang ditinggal mati suami wajib melakukan 
ihdad (berkabung dengan cara tertentu]. Menurut 
bahasa ihdad diambil dari lafadz "!!£jr yang berarti 

mencegah. Menurut syara' ihdad adalah mencegah 
diri dari berhias; yakni dengan meninggalkan 
memakai pakaian yang diwarna ditujukan untuk 
berhias, seperti pakaian wana kuning dan merah. 
Sedangkan selain yang diwarna yakni yang terbuat 
dari kapas, bulu, kattan, sutra ibroisim dan yang 
diwarna bukan ditujukan untuk berhias itu 
hukumnya boleh digunakan. Juga mencegah diri dari 
mengenakan wewangian maksudnya 






menggunakannya pada badan, pakaian, makanan 
atau celak yang tidak diharamkan. Adapun celak 
yang diharamkan, seperti mengenakan celak dengan 
itsmid yang tidak ada wewangian didalamnya maka 
itu haram kecuali karena hajat, seperti karena 
radang mata. Walaupun begitu ia boleh 
menggunakannya pada malam hari dan harus 
menghapusnya pada siang hari. Kecuali apabila 
keadaan darurat mengharuskannya memakai pada 
siang hari. 
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Bagi seorang wanita juga boleh melakukan ihdad 
atas kematian selain suaminya; yaitu kerabatnya 
atau lelaki lain, selama 3 hari atau kurang. Haram 
melebihi dari tiga hari jika ia menyengaja melakukan 
ihdad. Jika melebihi 3 hari namun tanpa maksud 
melakukan ihdad maka tidak haram. 
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Bagi wanita yang ditinggal mati suaminya dan 
wanita yang terputus akad nikahnya wajib menetap 
di rumah. Yakni rumah yang ia berada didalamnya 
saat dicerai, hal ini jika rumah tersebut layak 
baginya. Tidak boleh bagi suami dan selainnya 
mengeluarkan istri tersebut dari rumah percerainya. 
Ia tidak boleh keluar dari rumah tersebut walaupun 
suaminya merestui. Kecuali karena hajat maka ia 
baru boleh keluar. Seperti keluar pada siang hari 
untuk membeli makanan atau kain kattan dan 
menjual pintalan atau kapas atau semisalnya. Bagi 
istri boleh keluar malam hari ke rumah tetangganya 
karena tujuan memintal, melakukan percakapan dan 
semisalnya. Dengan syarat ia harus pulang dan 
bermalam di rumahnya. Ia juga boleh keluar jika 
merasa khawatir akan dirinya, anaknya dan 
selainnya yang disebutkan dalam kitab-kitab besar. 



